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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa kelas XI IPA 4 di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember pada materi fluida statis melalui penerapan model pembelajaran NHT 

(Numbered Head Together). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 4 di 

SMA Muhammadiyah 3 Jember yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan lembar observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Model NHT untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa berpengaruh baik dan terjadi 

peningkatan pada setiap tindakan yang dilakukan. Hasil peningkatan keaktifan belajar siswa dilihat 

dari nilai presentase setiap indikator: 1) mengemukakan ide, dari sebelum tindakan 4,17% menjadi 

29,17% pada akhir tindakan, 2) mengajukan dan menjawab pertanyaan, dari sebelum tindakan 8,33% 

menjadi 41,67% pada akhir tindakan, 3) mengerjakan soal di depan kelas 12,5% menjadi 41,67% pada 

akhir tindakan. Model NHT dapat dijadikan salah satu model pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa khususnya pada materi fluida statis. 

 

Kata Kunci: Model NHT, Keaktifan Belajar, Fluida Statis 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan pengetahuan, keterampilan serta 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari 

generasi ke generasi selanjutnya melalui proses 

pembelajaran, penelitian dan pelatihan. Pendidikan 

sangat penting bagi suatu negara, karena pendidikan 

sendiri mampu menjadi tolak ukur perkembangan 

negara tersebut. Pendidikan berperan penting dalam 

menciptakan masyarakat yang cerdas, demokratis, 

berakhlak mulia, serta dapat bersaing di era globalisasi. 

 Belajar merupakan proses perubahan tingkah 

laku manusia dan meningkatkan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa dalam meningkatkan prestasi hasil 

belajar siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2006:44) menyatakan bahwa belajar hanya mungkin 

terjadi apabila anak secara aktif mengalaminya sendiri. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar juga perlu 

diimbangi dengan pembelajaran yang mengharuskan 

siswanya berperan serta aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

 Akan tetapi yang kita tahu tingkat keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran sangat rendah. Perlu 

adanya model pembelajaran yang dapat memotivasi 

serta mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 Khususnya pada mata pembelajaran fisika, 

masih banyak siswa yang kurang berminat dan 

cenderung tidak aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara yang telah peneliti lakukan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember, hampir semua siswa di kelas 

XI IPA 4 tidak menyukai pelajaran fisika yang mereka 

anggap sulit dan tidak terlalu penting untuk kehidupan 
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sehari-hari. Banyak siswa yang beranggapan bahwa 

fisika itu hanya mengajarkan rumus dan angka-angka. 

Padahal kenyataannya fisika merupakan ilmu yang 

mempelajari fenomena kehidupan sehari-hari dan 

sangat penting seiring perkembangan zaman. 

Fisika merupakan ilmu yang menekankan 

padapengalaman langsung sehingga siswa dapat 

mengembangkan kompetensinya untuk menjelajahi dan 

memahami alam sekitarnya.. Fisika merupakan salah 

satu ilmu yang disusun berdasarkan fakta, fenomena-

fenomena dalam hasil pemikiran dan eksperimen yang 

telah dilakukan oleh para ahli sebelumnya (Sambada, 

2012). Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika banyak menekankan pada aspek 

pengetahuan dan pemahaman sehingga siswa masih 

kurang terlatih dalam pengembangan daya nalar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang 

berkembang (Rahmawati dkk, 2104). Oleh sebab itu 

perlu adanya suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Salah satu alternatif yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk lebih mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran ialah membuat model 

pembelajaran yang menarik. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok untuk memotivasi serta 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yaitu 

menggunakan model NHT (Numbered Head Together). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 

penulis tertarik untuk mengadakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan keaktifan belajar siswa 

pada pelajaran fisika khususnya materi fluida statis 

kelas XI IPA 4 SMA Muhammadiyah 3 Jember dengan 

menerapkan model NHT (Numbered Head Together). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan secara kolaboratif. Menurut Kemmis dan Mc 

Tanggart (Aqib 2009:22) penelitian tindakan kelas 

dapat dipandang sebagai suatu siklus yang spiral mulai 

dari perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), 

kemudian diikuti oleh siklus spiral selanjutnya.  

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember yang beralamat di Jalan 

Mastrip No.3, Tegalgede Sumbersari Kabupaten 

Jember. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 

September tahun ajaran 2019/2020. Subjek dalam 

penelitian adalah siswa kelas XI IPA 4 dengan jumlah 

24 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes prasiklus dan post test. 

Sedangkan teknik non tes berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Lembar observasi yang digunakan 

terdiri dari lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan 

siswa. Prosedur penelitian sesuai dengan tahap-tahap 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

aturan Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus terdiri beberapa tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan pengamatan, 

serta refleksi. Adapun Tahap tindakan penelitian yang 

akan dilaksanakan dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Perencanaan  (planning)  yaitu  menyusun  rencana 

pelaksanaan pembelajaran, membuat daftar 

kelompok peserta didik, mebuat lembar kerja siswa 

(LKS), membuat instrumen tes, menyusun lembar 

observasi penelitian peserta didik dan guru, 

mendiskusikan RPP, LKS, menyiapkan serta 

mendokumentasikan pada saat proses kegiatan 

berlangsung. 

2. Pelaksanaan (action) yaitu tahap guru 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, 

kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen. Tahap (pengajuan) pertanyaan 

guru memberikan lembar kerja siswa untuk 

dikerjakan secara kelompok. Tahap (berfikir 

bersama) guru memastikan setiap kelompok dapat 

mengerjakan dengan tertib dan bekerjasama. Tahap 

(pemberian jawaban) guru memanggil setiap nomor 

yang sama untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok, secara nomor acak sampai semua nomor 

terpanggil. Tahap (kesimpulan) guru memberikan 

umpan balik dengan memuji siswa yang telah maju 

kedepan dan memberikan kesimpulan. 

3. Pengamatan (observing) yaitu tahapan observasi 

tindakan ini dilakukan bersama guru kelas serta 

teman sejawat selama proses kegiatan berlangsung. 

Observasi dilaksanakan pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung untuk mengamati proses 

perkembangan pada guru dan peserta didik peneliti 

dibantu oleh observer untuk mendokumentasikan 

serta mencatat setiap perilaku yang muncul pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

Penilaian untuk semua instrumen menggunakan 

persentase. Setelah semua aspek pembelajaran dinilai, 
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kemudian peneliti mendiskripsikan hasil yang diperoleh 

untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan 

tercapainya metode yang digunakan. Persentase 

dihitung dengan menggunakan rumus Deskriptif 

Persentase. Menurut Sudjana, Nana (2007: 129) 

besarnya persentase adalah: 

 

 

Keterangan: 

F = jumlah skor jawaban dari 

responden N = jumlah seluruh skor ideal 

 

P  = tingkat keberhasilan yang dicapai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada 

hasil pengamatan yang dilanjutkan dengan refleksi pada 

setiap siklus yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

selama penelitian di SMA Muhammadiyah 3 Jember. 

Hasil penelitian diperoleh pada saat sebelum 

menggunakan model NHT (Numbered Head Together) 

dan setelah menggunakan model NHT (Numbered 

Head Together). Untuk mengamati keaktifan belajar 

siswa, pada awal kegiatan penelitian, peneliti guru 

 

KKPLP pelajaran fisika menggunakan metode ceramah 

dan sesekali bertanya pada siswa namun tidak ada 

satupun siswa yang menanggapi pertanyaan tersebut. 

Siswa masih terlihat pasif pada saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT 

(Numbered Head Together) keaktifan siswa meningkat. 

Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa siswa yang 

mulai aktif dalam menanya serta diskusi kelompok. 

Dimana dengan dilakukannya proses pembelajaran 

menggunakan model NHT (Numbered Head Together) 

siswa mulai aktif persentasi di depan kelas. Hasil 

observasi pendahuluan yang telah dilakukan 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa siswa yang 

keaktifannya masih kurang dalam proses pembelajaran. 

Indikator – indikator keaktifan siswa yang nampak 

adalah; 1) mengemukakan ide, 2) mengajukan dan 

menjawab pertanyaan, 3) mengerjakan soal didepan 

kelas. Berdasarkan hasil observasi diperoleh beberapa 

keterangan atau gambaran tentang keaktifan siswa 

bahwa pada saat sebelum menggunakan model NHT 

(Numbered Head Together) dari sejumlah 24 siswa 

kelas XI IPA 4 yang hadir, terdapat 1 siswa (4,17%) 

yang mengemukakan ide atau pendapat, 2 siswa 

(8,33%) yang mengajukan dan menjawab pertanyaan, 3 

siswa (12,5%) yang mengerjakan soal di depan kelas. 

Data hasil penelitian tindakan kelas siklus I terdapat 

peningkatan dari prasiklus. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari naiknya presentase tindakan tiap indikator 

yang diamati. Peningkatan keaktifan siswa pada siklus I 

ini dapat dilihat dari sejumlah 24 siswa kelas XI IPA 4 

yang hadir pada tindakan kelas siklus I terdapat 3 siswa 

(12,5%) yang mengemukakan ide atau pendapat, 5 

siswa (20,83%) mengajukan dan menjawab pertanyaan, 

5 siswa (20,83%) yang mengerjakan soal di depan 

kelas. Data tingkatan kelas siklus II terdapat 

peningkatan dari tindakan kelas siklus I. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari naiknya presentase tiap – tiap 

indikator yang diamati. Peningkatan siswa pada siklus 

II ini dapat dilihat dari sejumlah siswa 24 siswa kelas 

XI IPA 4 yang hadir pada tindakan kelas siklus II 

terdapat 7 siswa (29,17%) yang mengemukakan ide, 10 

siswa (41,67%) yang mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, 10 siswa (41,67%) yang mengerjakan soal 

di depan kelas. 

Berdasarkan data yang telah diuraikan, dapat 

dilihat bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 

fisika mengalami peningkatan pada setiap siklus. Data-

data mengenai peningkatan keaktifan siswa dari 

prasiklus sampai dengan tindakan kelas siklus II dapat 

disajikan dalam tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Data Peningkatan Keaktifan 

  Sebelum Sesudah Menggunakan Model 

No Indikator Menggunakan Model 

Siklus I Siklus II   

(Prasiklus)     

1. Mengemukakan Ide 1 siswa (4,17%) 3 siswa (12,5%) 7 siswa (29,17%) 

2. Memecahkan masalah 2 siswa (8,33%) 5 siswa (20,83%) 10 siswa (41,67%) 
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3. Mengerjakan  soal  di 3 siswa (12,5%) 5 siswa (20,83%) 10 siswa (41,67%) 

 depan kelas    

 Berdasarkan data peningkatan keaktifan pada 

tabel 3.1 dapat diketahui bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran NHT (Numbered Head Together), 

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas meningkat 

sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Dari 

ulangan siswa kelas XI IPA 4 yang berjumlah 24 siswa, 

sebelum menggunakan model pembelajaran NHT 

(Numbered Head Together) rata-rata nilai ulangan 

siswa adalah 53,45 . Sedangkan setelah menggunakan 

model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) 

nilai rata-rata ulangan siswa meningkat menjadi 74,35. 

Sehingga dapat diperoleh bahwa model pembelajaran 

NHT (Numbered Head Together) dapat meningkatkan 

keaktifan belajar serta hasil belajar siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Mulyanto (2016), 

yang mengungkapkan bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan 

kerja sama siswa. 

 

PENUTUP  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran NHT 

(Numbered Head Together) yang dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember bahwasannya model 

pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sebelum 

menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered 

Head Together), keaktifan belajar siswa yang dibagi 

menjadi beberapa indikator : 1) mengemukakan ide, 2) 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, 3) mengerjakan 

soal didepan kelas. Pada siswa kelas XI IPA 4 yang 

berjumlah 24 siswa, terdapat 1 siswa (4,17%) yang 

mengemukakan ide atau pendapat, 2 siswa (8,33%) 

yang mengajukan dan menjawab pertanyaan, 3 siswa 

(12,5%) yang mengerjakan soal di depan kelas. Data 

hasil penelitian tindakan kelas siklus I dengan model 

pembelajaran NHT terdapat peningkatan dari prasiklus. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari naiknya 

presentase tiap indikator yang diamati. Peningkatan 

keaktifan siswa pada siklus ini dapat dilihat dari jumlah 

24 siswa kelas XI IPA 4 yang hadir pada tindakan kelas 

siklus I yaitu terdapat 3 siswa (12,5%) yang 

mengemukakan ide atau pendapat, 5 siswa (20,83%) 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, 5 siswa 

(20,83%) yang mengerjakan soal di depan kelas. Data 

tingkatan kelas siklus II terdapat peningkatan dari 

tindakan kelas siklus I. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari naiknya presentase tiap indikator yang 

diamati. Peningkatan siswa pada siklus II dapat dilihat 

dari jumlah siswa 24 siswa kelas XI IPA 4 yang hadir 

pada tindakan kelas siklus II terdapat 7 siswa (29,17%) 

yang mengemukakan ide, 10 siswa (41,67%) yang 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, 10 siswa 

(41,67%) yang mengerjakan soal di depan kelas. 

Sehingga model pembelajaran NHT sangat cocok 

digunakan saat pembelajaran berlangsung. Selain itu 

juga menambah minat belajar siswa, karena siswa 

diajak belajar sambil bermain serta bekerja sama antar 

teman. 

Penulis menyarankan kepada penelitian 

selanjutnya untuk menggabungkan model pembelajaran 

NHT dengan model-model pembelajaran yang 

mendukung keaktifan belajar siswa disertai dengan 

media pembelajaran. 
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